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Unit Penelitian Kesehatan adalah bukti keseriusan FK Unpad dan RSHS dalam mengembangkan
penelitian kesehatan. Pada awalnya, UPK bernama Unit Penelitian Kedokteran tapi karena
muncul pendapat dari pengelola UPK saat itu yang menganggap penelitian, peneliti dan sarana
penelitian bukan hanya milik fakultas tapi juga milik RSHS, maka pada 1991 didirikan Unit
Penelitian Kesehatan FKUP/RSHS. Pendirian UPK FKUnpad/RSHS ini berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Dekan FK Unpad No. 14/PT06.H4.FK/Kep/N91 dan Direktur RSHS No.
801A/D/IVIKepeg/111/1991.

Pendirian UPK dilatarbelakangi oleh:

- Program FK unpad untuk membina dan mengembangkan kegiatan-kegiatan di kalangan
staf akademik sebagai bagian dari perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

- Piagam kerjasama antara Unpad dengan Vlaame Interuniversitaire Road (VLIR) Belgia
yang ditandatangani pada 1986 dengan tujuan untuk mengembangkan kegiatan dan
lembaga epidemiologi Klinik dan biostatistik dalam rangka turut serta dalam
meningkatkan status kesehatan masyarakat Jawa Barat.

- Keterlibatan peneliti yang berasal dari lembaga berbeda yang tidak dapat dipisahkan,
yaitu FK Unpad sebagai lembaga pendidikan dan RSHS sebagai lembaga pelayanan
kesehatan.

- Pemikiran bahwa penelitian kesehatan merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan
dalam mengembangkan dan mengantisipasi kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Saat ini UPK tengah berupaya untuk memfasilitasi dan mengkoordinasi semua penelitian yang
ada di FK Unpad dan RSHS. Selain berfungsi administratif, yakni mengumpulkan data seluruh
penelitian yang ada di FK Unpad dan RSHS, UPK juga bertindak menjadi project hunter yang
bertugas mencarikan sumber pendanaan bagi kegiatan penelitian. Dana penelitian pada tahun
2007/2008 diberi anggaran sampai Rpl miliar, dana ini belum termasuk dana penelitian lain
yang berasal dari luar FK Unpad seperti hibah kompetitif, penelitian unggulan Unpad, I-
MHERE, RISBIDTEKDOK, dll. Keberadaan UPK sebagai project hunter menuntut unit ini
untuk memberdayakan SDM penelitian bagi program undergraduate, postgraduate bahkan bagi
staf yang hendak meneliti di luar program degree.

Fungsi lain yang menjadi agenda UPK adalah mengorganisasi publikasi penelitian di jurnal
ilmiah nasional maupun internasional. Diakui, jumlah penelitian di FK Unpad/RSHS kalah
bersaing dengan fakultas sejenis dari perguruan tinggi lain di Indonesia seperti Universitas
Indonesia, Universitas Gadjah Mada maupun Universitas Airlangga. Untuk itu, UPK
mengembangkan hubungan dengan badan-badan di maupun pengelola jurnal di luar negeri. UPK
berupaya menggandeng Guru Besar ataupun editor yang punya nama besar di skala internasional
agar mau menjadi konselor peneliti FK Unpad/RSHS. Untuk skala nasional, UPK kerjasama



dengan pengelola Majalah Kedokteran Bandung, jurnal ilmiah Bionatura dan berbagai jurnal
ilmiah nasional lain.

Tujuan

- Membina dan mengembangkan kemampuan meneliti di kalangan staf akademik dan
tenaga pelayanan kesehatan dalam rangka meningkatkan kualitas SDM.

- Meningkatkan kegiatan penelitian kesehatan dalam rangka peningkatan kualitas
pelayanan kesehatan dan pengembangan Iptek.

- Mengembangkan sistem informasi kesehatan dan kegiatan pendidikan tenaga pelayanan
kesehatan.

- Mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga penelitian untuk ikut serta
meningkatkan mutu penelitian kesehatan.

Untuk kepentingan penelitian, UPK dilengkapi sarana pendukung meliputi:

- Perpustakaan untuk penelitian epidemiologi klinik dan ilmu kedokteran dasar

- Sarana penelusuran sumber pustaka melalui CD ROM dan internet

- Konsultasi penyusunan proposal

- Konsultasi pelaksanaan penelitian

- Konsultasi analisis dan pengelolaan statistik

- Fasilitas komputer

- Sarana pelatihan untuk peneliti melalui kursus-kursus reguler seperti kursus epidemiologi
Klinis, kursus health system research, kursus penggunaan program DBase IV, SPSS,
dll. Dan sarana laboratorium untuk penelitian dasar.
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